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STUDI KASUS KONSEP DIRI SISWA “MS” YANG TERISOLIR DI
SMA NEGERI 1 TANJUNG RAJA

Oleh :

Ainiah Apriyanti
NIM 06071281419041

Pembimbing (1) Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep diri siswa yang terisolir.
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus.
Peneliti mengumpulkan data melalui wawancara terhadap subjek “MS, Teman
sebaya, Guru bimbingan dan konseling, Guru Mata pelajaran dan wali kelas,
serta Orangtua.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa MS cenderung
mengembangkan konsep diri negatif dalam dirinya, hal ini dilihat dari aspek
berupa Pengetahuan diri, yakin akan kemampuan, terbuka, penyesuaian diri
dan optimis. MS adalah siswa yang kurang disenangi oleh teman-temannya,
MS termasuk siswa yang tidak pintar disekolah, tetapi ia dikenal sebagai siswa
yang sering caper atau cari perhatian disekolahnya. MS termasuk siswa yang
kurang menarik dalam hal penampilan, tetapi suka merendahkan orang lain.
MS termasuk siswa yang minat belajarnya kurang, ia hanya menyukai
pelajaran dibidang menghapal daripada menghitung, ia sering malas dalam
mengerjakan tugas yang diberikan. la tidak mau menceritakan masalahnya
kepada orang lain, tidak mudah akrab dengan orang lain, tidak mempunyai
banyak teman, dan sering terlibat masalah dengan teman-temannya disekolah.
Perkembangan konsep diri negatifnya inilah yang membuat dia tidak disukai
teman-temannya sehingga MS menjadi siswa yang terisolir disekolahnya.
Selain itu, Perkembangan konsep diri negatifnya ini juga menimbulkan dampak
terhadap aktifitas belajar MS di sekolah, karena motivasi belajarnya yang
rendah, minat belajarnya kian menurun dan tidak ada peningkatan dalam hasil
belajar.

Kata Kunci : Konsep Diri, Siswa terisolir.
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CASE STUDY OF SELF CONCEPT OF “MS” STUDENTS ISOLATED
IN STATE HIGH SCHOOL NUMBER 1 TANJUNG RAJA.

By :
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Pembimbing (1) Dra. Rahmi Sofah, M.Pd., Kons
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ABSTRACT

This study aims to describe the self concept of student who are isolated. This
research method using qualitative approach case study type. Research collect
data through interviews on the subject MS, peers, guidance and counseling
teachers, subject teachers and homeroom and parents. The result showed that
student MS tend to develop a negative sel concept in him. This is seen from
aspect of self knowledge, confident in ability, open, adjustment and optimism.
MS is a student who is less liked by his friends. MS includes students who are
not smart at school, but they are known as student who are less attractivein
terms of appearance, but likes to disparage others. MS including students who
ask for less learning, he just likes lessons in the field memorize than counting,
he is often lazy in doing the task given. He does not want to tell his problems to
others, not easily familiar with others, not having many friend and often get
into trouble with his friends at school. The development of his negative self
concept is what makes him not liked by his friend so that MS becomes students
who are isolated in school. Besides the development of this negative self
concept also has an impact on the learning activities of MS in schools, because
the learning motivation is low, the interest of learning decreases and there is no
improvement in learning outcomes.

Keywoard : Self concept, isolated student.

xiii



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia merupakan Makhluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa bantuan
orang lain. Oleh karena itu, Manusia perlu berinteraksi dengan Manusia lainnya.
Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mungkin hidup sendiri dalam
memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan orang lain, karena sejatinya manusia
diciptakan Tuhan untuk saling berinteraksi dan bersilaturahmi dengan sesama
serta dapat saling tolong menolong dalam memenuhi kebutuhannya atau dengan
kata lain manusia sebagai makhluk sosial yang selalu membutuhkan antar
sesamanya dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam berinteraksi dengan orang lain tersebut, Interaksi antar individu
dapat berjalan dengan baik apabila adanya penyesuaian diri yang baik.
Penyesuaian diri yang baik tentunya akan menimbulkan hasil interaksi yang baik
pula dalam hubungan tiap-tiap individu. Hal yang sangat penting dalam
tercapainya penyesuaian diri dalam berinteraksi sosial yang baik adalah konsep
diri. Sobur (2003:537) menyatakan bahwa sesungguhnya pengenalan diri
merupakan salah satu syarat pokok dalam penyesuaian diri yang baik.
Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa dalam penyesuaian diri yang baik,
seorang individu hendaknya terlebih dahulu melakukan pengenalan terhadap
dirinya sendiri agar terjadi penyesuaian diri yang baik sebab jika telah mengenali
bagaimana dirinya sendiri individu akan segera dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.

Menurut D.Brooks (dalam Rakhmat, 2005:99) mendefinisikan konsep diri
sebagai “those physical, social, and pshycological perceptions of ourselves that
we have derived from experiences and our interaction with other” yang dapat

diartikan bahwa konsep diri adalah persepsi secara fisik, sosial, dan psikologis



tentang diri kita sendiri bahwa Kita telah berasal dari pengalaman dan interaksi
kita dengan lainnya.

Selanjutnya, menurut Calhoun dan Acocela (dalam Ghufron dan Risnawita,
2010: 19-20), konsep diri dibagi menjadi konsep diri positif dan konsep diri
negatif. Konsep diri positif adalah penerimaan yang mengarah individu ke arah
sifat yang rendah hati, dermawan, dan tidak egois. Orang dengan konsep diri
positif dapat memahami dan menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam
tentang dirinya sendiri baik yang merupakan kekurangan maupun kelebihannya.
Sedangkan, konsep diri negatif merupakan pandangan seseorang terhadap dirinya
yang tidak teratur, tidak memiliki kestabilan, dan keutuhan diri. Selain itu, bisa
juga konsep diri yang terlalu stabil dan terlalu teratur (kaku).

Menurut Hurlock (dalam Nasution, 2007) individu yang memiliki konsep
diri negatif akan mengembangkan penyesuaian sosial yang kurang baik,
mengalami perasaan yang tidak menentu, menggunakan banyak mekanisme
pembelaan dan memiliki level harga diri yang rendah.

D. Brooks (dalam Rini, 2002) juga menyatakan bahwa konsep diri setiap
individu terbentuk  baik secara positif maupun secara negatif, ada yang
mempunyai konsep diri yang positif dan ada yang mempunyai konsep diri yang
negatif.

Permasalahan yang sering kali dialami oleh individu adalah kurang
mempunyai individu untuk saling berinteraksi dan berhubungan dengan
lingkungan sosialnya, atau lingkungan sosial itu sendiri yang kurang sesuai
dengan keadaan pribadi individu. Permasalahan tersebut dapat berupa kesulitan
kesulitan dalam persahabatan, mencari teman, merasa terasing dalam pekerjaan
kelompok dan sulit menyesuaikan diri dalam lingkungan yang baru, permasalahan
inilah yang sering dialami oleh peserta didik dilingkungan sekolahnya.

Salah satu permasalahan peserta didik tersebut adalah anak yang terisolir.
Anak terisolir adalah siswa yang tidak mempunyai sahabat, jarang dipilih, selalu
ditolak di antara teman sebayanya, tidak mempunyai minat untuk mengikuti
kegiatan—kegiatan kelompok, tidak dapat menyerap dan menerima norma—norma

kedalam kepribadiannya, tidak mampu untuk berprilaku yang pantas atau



menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan yang ada dilingkungan
sekolahnya. Anak seperti ini termasuk kedalam siswa yang jarang dipilih atau
sering kali mendapat penolakan dari lingkungannya, dan lebih tertarik untuk
melakukan kegiatan seorang diri.

Menurut Gunarsa (2003) anak yang terisolir adalah anak yang tidak
mempunyai teman dalam pergaulannya, salah satu contoh Karakteristik inilah
yang muncul pada seorang siswa kelas XI di SMA N 1 Tanjung Raja. Setelah
melakukan beberapa kali observasi dan mendapat informasi dari anak didik dan
teman sebayanya, siswa ini cenderung selalu terlihat sendiri dan menghabiskan
waktunya sendiri dikelas tanpa terlihat sedang bercengkrama ataupun berinteraksi
dengan teman kelasnya.

Berdasarkan hasil observasi dan pengalaman saat melaksanakan kegiatan
pengembangan perangkat dan penerapan pelayanan (P4) disekolah selama kurang
lebih dua bulan, terlihat bahwa MS merupakan anak yang selalu menghabiskan
waktunya sendiri di kelas. ia selalu sibuk dengan handphone nya sembari
mendengarkan musik. Hal ini sangat berbeda dari teman kelasnya yang lain yang
saling belajar bersama, bermain, serta bercerita kesana kemari ketika pelajaran
kosong. Hubungan MS dengan temannya tidak terlalu baik, sangat jarang terlihat
MS berkomunikasi dan berinteraksi dengan temannya di kelas.

MS dikenal sebagai seorang siswa yang sering cari perhatian atau dengan
sebutan Caper oleh teman-temannya terutama Kepada Guru. la selalu
menanyakan sesuatu yang kurang dianggap penting yang sebenarnya ia sendiripun
sudah tahu jawabannya. MS juga dikenal sebagai orang yang sombong dan egois,
selalu memaksakan kehendak dan tidak perduli dengan perasaan orang lain dan
juga selalu merendahkan orang. Disaat kerja kelompok, ia selalu ingin
pendapatnya didengar dan terima oleh kelompok, ia selalu memotong
pembicaraan orang lain dan memaksakan kehendaknya. la selalu bersikap
mengambil alih pekerjaan yang semestinya bukan tugas dan tanggung jawabnya.
la ingin selalu terlihat bahwa ia bisa melakukan apapun untuk mencari perhatian
Guru dan teman-temannya. padahal setelah itu ia kemudian menyerah sendiri

dengan apa yang di kerjakannya.



Hal inilah yang membuat ia dijauhi oleh teman-temannya. Banyak teman
sebayanya yang tidak menyukai sifat MS, terlebih lagi saat adanya kegiatan kerja
kelompok, tidak ada yang ingin satu kelompok dengannya, oleh karena itu ketika
pembagian tugas kelompok guru yang selalu ikut membagi kelompok tersebut
agar adil dan terlihat kondusif, dan mereka harus menerima siapa saja yang masuk
dalam anggota kelompoknya tersebut. Banyak teman yang menjauhi MS, ia tidak
mempunyai teman akrab dikelas maupun di sekolah. Ketika disekolah ia hanya
terlihat asik dengan dua hal kalau tidak bermain handphone, dia selalu membaca
novel di kelas.

Dari penjelasan diatas, Maka oleh sebab itu peneliti akan mencari tahu
lebih lanjut tentang Bagaimana konsep diri siswa MS yang terisolir di SMA N 1
Tanjung Raja tersebut, dengan adanya data yang terkumpul dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan bagi guru bimbingan dan konseling maupun
peneliti lanjutan dalam memberikan sebuah rencana bantuan yang akan diberikan
nantinya agar perkembangan konsep diri individu atau subjek dapat berjalan

dengan baik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penelitian ini
akan mendeskripsikan tentang Bagaimana konsep diri siswa “MS” yang terisolir
di SMA Negeri 1 Tanjung Raja?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, diharapkan penelitian ini mampu
mendeskripsikan Bagaimana konsep diri siswa “MS” yang terisolir di SMA
Negeri 1 Tanjung Raja.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis



Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan kajian dan
menambah wawasan baru bagi para peneliti dan praktisi dalam bidang bimbingan

dan konseling.

1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis diharapkan dapat memiliki kemanfaatan
sebagai berikut:

a. Manfaat bagi guru Bimbingan dan Konseling
Sebagai masukan kepada guru Bimbingan dan Konseling tentang perilaku
bermasalah siswa yang terisolir.

b. Manfaat bagi pendidik
Sebagai bahan masukan bagi pendidik bahwa masalah konsep diri dapat
mempengaruhi perilaku anak.

c. Manfaat bagi peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti untuk

mendalami penelitian berkaitan dengan konsep diri.
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